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ANALYSISOF CHARACTERISTICS OF SANSEVIERIA
PLANTS INPERFORMING THE ABSORPTIONOF TOXIC
GAS IN ENCLOSED ROOMS

Barzan Trio Putra (09011381722144)

Computer Engineering Department, Computer Science Faculty, Universitas
Sriwijaya

Email : barzan.tpl4@gmail.com

Abstract

Indoor air quality needs special attention because it is very influential
on human health. One way that can be done is to keep the indoor air quality
clean by utilizing sansevieria trifasciata plants. This study aims to detect air
pollution levels in a closed room containing the Sansevieria Trifasciata plant.
The plant functions as an absorbent of toxic gases such as carbon monoxide
(CO) contaminated indoors. The prototype test room measures 65¢cm x 65¢cm
X 65cm. Gas sensors are placed at the top of the room and slots to insert gas
samples at the front. The working system in the room is sterilized until the gas
sensor detects the normal ppm value, then the gas sample is inserted into the
test room using injectable media and the gas sensor re-reads the ppm value
until normal conditions. The results showed that sansevieria plants could
absorb CO gas perfectly compared to ivory betel plants. This is evidenced by
the level of effectiveness and efficiency in absorbing CO gas where the
sanseviera plant is able to absorb CO gas by 54% in 75 minutes compared to
the ivory betel plant which is only able to absorb CO gas by 20.57% in 85
minutes.

Keywords : Arduino, Carbon monoxide, Ivory betel, MQ-2, MQ-135,

Sanseviera Trifasciata.
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ANALISIS KARAKTERISTIK TANAMAN SANSEVIERA DALAM
MELAKUKAN PENYERAPANGASBERACUNPADA RUANGAN
TERTUTUP

Barzan Trio Putra (09011381722144)
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Abstrak

Kualitas udara didalam ruangan perlu mendapat perhatian khusus karena
sangat berpengaruh terhadap kesehatan manusia. Salah satu cara yang dapat
dilakukan yaitu menjaga kualitas udara dalam ruangan tetap bersih dengan
memanfaatkan tanaman sansevieria trifasciata. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeteksi kadar polusi udara didalam sebuah ruangan tertutup yang terdapat
tanaman Sansevieria Trifasciata. Fungsi tanaman tersebut sebagai penyerap gas
beracun seperti karbon monoksida (CO) yang tercemar didalam ruangan. Prototipe
ruangan uji berukuran 65cmx 65¢cm x 65¢cm. Sensor gas diletakkan di bagian atas
ruangan dan slot untuk memasukkan sampel gas dibagian depan. Sistem kerjanya
adalah ruangan dilakukan strerilisasi sampai sensor gas mendeteksi nilai ppm
normal, kemudian sampel gas dimasukkan kedalam ruangan uji menggunakan
media suntik dan sensor gas kembali membaca nilai ppm sampai kondisi normal.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman sansevieria dapat menyerap gas CO
secara sempurna dibandingkan dengan tanaman sirih gading. Hal ini dibuktikan
dengan tingkat efektifitas dan efisiensi dalam menyerap gas CO dimana tanaman
sanseviera mampu menyerap gas CO sebesar 54% dalam waktu 75 menit
dibandingkan dengan tanaman sirih gading yang hanya mampu menyerap gas CO

sebesar 20,57% dalam waktu 85 menit.

Kata Kunci : Arduino, Karbon Monoksida, MQ-2, MQ-135, Sanseviera
Trifasciata, Sirih Gading.
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pandemi COVID-19 telah membuat sebagian dunia terkunci dengan
penyebaran COVID-19 diseluruh dunia yang meluas[1]. Pandemi COVID-19
bukan hanya keadaan darurat kesehatan global tetapi juga menyebabkan penurunan
ekonomi global yang besar. Kebanyakan peneliti pada umumnya mengonfirmasi
efek merugikan dari pandemi pada berbagai hasil dari negara kaya dan negara
miskin. Namun, sedikit bukti yang ada saat ini tentang dampak krisis COVID-19
terhadap kualitas udara[2]. Tanggapan cepat pemerintah telah menghasilkan
dampak yang luas. Di antaranya, dampak kualitas udara diperkirakan akan
mengalami peningkatan dramatis diseluruh dunia. Di negara-negara Asia, kualitas
udara meningkat selama lockdown terutama dikota-kota paling berpolusi secara
global seperti Beijing, Delhi, dan Nanjing dan juga di kota-kota maju seperti
Madrid, New York, Paris, Seoul, Sydney, Tokyo. Selain itu, pengurangan materi
partikulat sekitar 46%, dan polutan gas lainnya selama periode penguncian diamati
dalam pengurangan 54%. Kami menyaksikan pengurangan polusi yang secara
signifikan meningkatkan kualitas udara. Hal ini disebabkan penurunan besar-
besaran penggunaan bahan bakar fosil, yang pada akhirnya mengurangi lalu lintas
secara umum[3].

Menurut Menteri Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup, pencemaran
udara adalah masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi dan atau
komponen lain ke udaraoleh kegiatan manusia atau proses alam, sehingga kualitas
udara turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan udara menjadi kurang
atau tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan peruntukkannya[4]. Pencemaran udara
dapat menimbulkan dampak terhadap kesehatan, harta benda, ekosistem maupun
iklim. Umumnya gangguan kesehatan akibat dari pencemaran udara terjadipada
saluran pernapasan dan organ penglihatan.

Kualitas udara dalam ruangan merupakan masalah yang perlu mendapat
perhatian karena akan berpengaruh terhadap kesehatan manusia. Penyebab masalah

udara dalam ruangan pada umumnya oleh beberapa hal yaitu kurangnya ventilasi



udara (52%), sumber pencemaran di dalam ruangan (16%), sumber
pencemaran diluar ruangan (10%), mikroba (5%), bahan material bangunan (4%)
dan lain-lain (13%)[5].

Sansevieria trifasciata atau lidah mertua merupakan tanaman hias yang sering
dijumpai dipinggir jalan, di taman, dan diperkarangan atau ditanam dalam pot
sebagai penghias ruangan. Tanaman ini diklasifikasikan dalam Famili
Asparagaceae.Sebagian besar Sansevieria berasal dari benua Afrika, dan sebagian
yang lainnya berasal dari Asia. Jumlah kultivar tanaman ini didunia lebih dari 600,
sedang di Indonesia diketahui ada sekitar 100 kultivar. Kultivar-kultivar ini
memiliki daun yang bervariasi dalam bentuk, ukuran, warna, dan teksturnya. Selain
bentuknya unik, lidah mertua mampu memberikan udara bersih bagi ruangan yang
ditempatinya karena tanaman ini dapat menyerap zat berbahaya diudara[6].

Sehingga pencemaran udara dalam ruangan memerlukan suatu alat pendeteksi
kadar polusi udara menggunakan suatu alat untuk mengetahui kualitas udara dalam
ruangan dan memanfaatkan tanaman Sansevieria Trifasciata sebagai solusi
pengurangan pencemaran udara yang mempunyai kemampuan menyerap gas
polutan (gas udara yang berbahaya). Jika tanaman Sanseviera Trifasciata
diletakkan di dalam rumah atau ruang kantor, maka akan berfungsi sebagai
penyaring kotoran, bau atau gas polutan yang ada dalam ruangan dan menjadikan
udara bersih, sehingga sangat baik untuk kesehatan.

Pada saat ini Tanaman Sanseviera juga sangat popular sebagai penghias pada
lingkungan kantor maupun rumah atau dijalanan, karena tanaman ini dapat tumbuh
dalam kondisi yang sedikit air dan cahaya. Keunikan dari tanaman ini juga terletak
pada ketahanan tumbuh pada media tanam yang tidak membutuhkan perlakuan
khusus, misalnya dapat tumbuh dengan media yang tingkat kesuburannya kurang,
serta  tahan dengan media kering, dan hidup di banyak kondisi suhu udara (di
dalam maupun luar ruangan), baik dengan pencahayaan maupun tanpa
pencahayaan[4]. Saat ini masyarakat umum hanya mengetahui bahwa tanaman
sanseviera dapat mengurangi polusi udara, tetapi tidak mengetahui tanaman dapat
menyerap 107 polutan yang ada diudara seperti karbon monoksida, bahan-bahan
beracun, seperti karbon dioksida (CO2),benzene, formaldehyde dan

trichloroethylene[4].



Berdasarkan paparan latar belakang diatas, maka pada tugas akhir ini penulis
ingin membahas dan menganalisis berapa lama tanaman senseviera dapat menyerap

danmembersihkan udara padaruangan tertutup.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun permasalahan khusus dalam tugas akhir ini dirumuskan sebagai
berikut:
1. Bagaimana merancang dan membangun alat pengukur Gas beracun
menggunakan sensor yang dapat mendeteksi Gas.
2. Bagaimana tanaman Sanseviera Trifasciata dapat menurunkan pencemaran
udara dalam rungan tertutup.

1.3 Batasan Masalah

Selain perumusan masalah diatas, juga terdapat batasan masalah pada

tugas akhir ini, antara lain:

1. Sensor yang digunakan untuk mengukur Gas beracun seperti asap rokok,
gas LPG danasap kendaraan.

2. Pencemaran udara yang dibahas di tugas akhir ini menggunakan prototype
box yang menyerupai ruangan.

3. Percobaan dilakukan dalam skala laboratorium di Fakultas Ilmu Komputer

Universitas Sriwijaya.

1.4 Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari pembahasan Tugas Akhir ini adalah
untuk :

1. Membuat dan merancang sensor gas dalam mengetahui daya serap
tanaman sanseviera terhadap gas beracun pada prototype ruangan
tertutup

2. Melakukan analisa bentuk, ukuran dan jenis dari tanaman Sanseviera

Terhadap gas beracun yang diserap.
1.5 Manfaat



Adapun manfaat yang dapat diambil dari tugas akhir ini yaitu mengetahui
cara mengurangi pencemaran udara di sekitar ruangan atau didalam ruangan

dengan memanfaatkan tanaman Senseviera.

1.6 Metodologi Penelitian
Adapuntahapan-tahapan metodologi padatugas akhir ini sebagai berikut :
1. Metode Studi Pustaka dan Literature
Pada tahapan metode ini penulis melakukan studi pustaka dengan
mencari serta mengumpulkan berbagai sumber referensi berupa literature
yang terdapat padabuku, internet maupun sumber lainnya tentang‘“Sensor
gas dan tanaman sanseviera”.

2. Metode Konsultasi
Pada tahapan metode ini penulis melakukan konsultasi dengan orang —

orang yang memiliki pengetahuan dan pengalaman terhadap permasalahan
dalam tugas akhir yang dibuat oleh penulis.
3. Metode Perancangan Sistem

Padatahapan metode ini penulis melakukan rancangan terhadap sistem baik
berupa software maupun hardware

4. Metode Pengujian
Pada tahapan metode ini penulis melakukan pengujian terhadap rancangan

sistem yang dibuat apakah sistem dapat bekerja sehingga diperoleh data yang
akurat dari hasil pengujian tugas akhir ini.
5. Metode Analisa dan Kesimpulan

Pada tahapan metode ini penulis melakukan analisis dari pengujian sistem
dengan tujuan untuk mengetahui kekurangan dari hasil penelitian tugas akhir,
sehingga dapat digunakan untuk pengembangan penelitian selanjutnya dan

setelah menganalisis dibuatlah kesimpulan dari hasil pengujian.
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